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 Abstrak 

 Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, penggunaan model yang 

kurang bervariasi, serta media pembelajaran yang kurang menarik 

sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

Tangrafun berbasis kearifan lokal pada materi bangun datar. Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di 

kelas IV SD Negeri 1 Ngembal Kulon dengan subjek sebanyak 30 siswa. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas dua 

pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Tangrafun 

berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa, 

ditunjukkan oleh persentase ketuntasan klasikal yang meningkat dari 

56% pada siklus I menjadi 86% pada siklus II. Dapat disimpulkan bahwa 

model Problem Based Learning berbantuan media Tangrafun berbasis 

kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 

materi bangun datar.  

 

Kata kunci: Pemahaman 

konsep, PBL, Tangrafun 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Melalui penyelenggaraan pendidikan, 

peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

potensi yang dimilikinya secara optimal, baik dari 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

(Qurroti et al., 2025). Salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peran penting dalam mencapai 

tujuan tersebut adalah matematika. Selain 
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berfungsi sebagai ilmu yang mempelajari konsep 

dan operasi bilangan, matematika juga menjadi 

sarana untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis, kreatif, dan 

analitis pada peserta didik ( Riswari et al., 2024). 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika di 

sekolah dasar perlu dirancang agar mampu 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus, 

tetapi juga memahami konsep-konsep yang 

dipelajari serta mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Anisah et al., 2022). 

Pemahaman konsep merupakan salah satu 

kemampuan mendasar yang harus dimiliki siswa 

dalam pembelajaran matematika (Wanabuliandari 

et al., 2025). Pada jenjang sekolah dasar, 

pemahaman konsep matematika perlu dibangun 

secara optimal sejak dini karena karakteristik 

siswa sekolah dasar masih berada pada tahap 

berpikir konkret (Anshari et al., 2025). 

Pembelajaran matematika perlu disajikan melalui 

pengalaman yang nyata agar konsep yang 

dipelajari lebih mudah dipahami. (Apriliyana et 

al., 2023). Kemampuan ini menjadi landasan bagi 

siswa dalam mempelajari materi matematika yang 

lebih kompleks (Anisa & Soleha, 2021). Siswa 

yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan 

kemampuan menyatakan ulang konsep, 

memberikan contoh dan bukan contoh, 

menerapkan konsep secara algoritma, 

mengklasifikasikan objek sesuai konsep, serta 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika (Assakhiy et al., 2024). 

Sebaliknya, apabila pemahaman konsep siswa 

masih rendah, maka siswa akan cenderung 

menghafal rumus tanpa mengetahui makna dan 

alasan penggunaannya (Umami et al., 2024). 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas 

IV SD Negeri 1 Ngembal Kulon, diketahui bahwa 

pemahaman konsep matematika siswa pada materi 

bangun datar masih tergolong rendah. Proses 

pembelajaran masih didominasi oleh metode 

ceramah sehingga pembelajaran berpusat pada 

guru (teacher centered). Guru lebih banyak 

menjelaskan materi, sedangkan siswa hanya 

mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan soal. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang 

kurang bervariasi menyebabkan siswa kurang 

tertarik mengikuti pembelajaran.  

Akibatnya, siswa mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar, 

menyatakan kembali konsep yang telah dipelajari, 

membedakan contoh dan bukan contoh suatu 

bangun datar, serta menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan soal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa diperlukan inovasi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan 

pemahaman konsep (Meidianti et al., 2022). 

Permasalahan tersebut menunjukkan 

perlunya penerapan model pembelajaran yang 

inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada 

keaktifan siswa (Noor et al., 2025). Salah satu 

model yang dinilai sesuai dengan karakteristik 

tersebut adalah Problem Based Learning (PBL), 

karena menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran melalui kegiatan pemecahan 

masalah ( Riswari et al., 2023). Sintaks model 

PBL menurut (Sukmawati, 2021) adalah orientasi 

masalah, mengorganisasikan belajar, 

membimbing penyelidikan, menyajikan hasil 

karya, evaluasi dan analisis. Model PBL 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan, mencari 

informasi, berdiskusi, dan menemukan solusi 
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secara kolaboratif sehingga siswa dapat 

membangun pemahamannya sendiri terhadap 

konsep yang dipelajari (Najoan et al., 2023). 

Selain pemilihan model pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran juga memegang 

peranan penting dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep matematika yang 

bersifat abstrak. Sejalan dengan (Riswari et al., 

2025) yang menjelaskan bahwa media 

pembelajaran interaktif mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa melalui aktivitas 

belajar yang aktif. Media pembelajaran dapat 

mengubah konsep yang abstrak menjadi lebih 

konkret sehingga lebih mudah dipahami oleh 

siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap 

operasional konkret. Penggunaan media yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik materi 

juga mampu meningkatkan motivasi, perhatian, 

serta aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran ( Riswari & Ermawati, 2022). Oleh 

karena itu, diperlukan media pembelajaran yang 

tidak hanya bersifat konkret, tetapi juga mampu 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

lingkungan dan budaya yang dekat dengan 

kehidupan siswa (Rahmawati et al., 2023). 

Salah satu media yang dapat digunakan 

adalah Tangrafun berbasis kearifan lokal, yaitu 

media yang dikembangkan dari permainan 

tangram dengan mengintegrasikan unsur-unsur 

kearifan lokal Kabupaten Kudus (Rahmaveira et 

al., 2024). Melalui media ini, siswa dapat 

menyusun berbagai bentuk bangun datar menjadi 

objek yang mencerminkan budaya lokal sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Penggunaan 

media Tangrafun tidak hanya membantu siswa 

memvisualisasikan konsep bangun datar secara 

konkret, tetapi juga mengenalkan nilai-nilai 

kearifan lokal kepada siswa sebagai bagian dari 

penguatan karakter. 

 

Gambar 1. Media Tangrafun  

Siklus I dan Siklus II 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Martiasari & Kelana, 2022) menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media manipulatif mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan nilai rata-rata mencapai kategori 

sangat baik serta memperoleh respons positif dari 

siswa. Hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa model PBL yang didukung media konkret 

dapat membantu siswa memahami konsep 

matematika secara lebih bermakna. Namun, 

penelitian tersebut menggunakan media 

manipulatif pada materi jaring-jaring bangun 

ruang siswa kelas V, sedangkan penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media 

Tangrafun berbasis kearifan lokal pada materi 

bangun datar siswa kelas IV masih belum banyak 

dikaji. Kondisi ini menunjukkan adanya research 

gap, yaitu belum optimalnya integrasi model 

Problem Based Learning dengan media 

Tangrafun berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan 

tersebut, penelitian ini menerapkan model 
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Problem Based Learning berbantuan media 

Tangrafun berbasis kearifan lokal sebagai 

alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Penerapan kedua komponen 

tersebut menjadi kebaruan dalam penelitian ini 

karena mengintegrasikan model Problem Based 

Learning dengan media Tangrafun berbasis 

kearifan lokal dalam pembelajaran materi bangun 

datar di sekolah dasar. Melalui integrasi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Ngembal Kulon melalui penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan media 

Tangrafun berbasis kearifan lokal. 

2. METODE 

 Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2025 sampai dengan Mei 2026 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa (Mulyatna et al., 

2023). Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD 

Negeri 1 Ngembal Kulon pada Tahun Ajaran 

2025/2026 dengan subjek penelitian sebanyak 

30 siswa, yang terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 

16 siswa perempuan.  

 Sebelum diberikan tindakan pada Siklus 

I, kondisi akademik siswa menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematika, khususnya 

pada materi bangun datar, masih tergolong 

rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil evaluasi 

awal (pra-siklus), yaitu hanya 6 dari 30 siswa 

yang mencapai kriteria ketuntasan yang 

ditetapkan, sedangkan 24 siswa lainnya belum 

mencapai ketuntasan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

bangun datar, seperti mengidentifikasi sifat-sifat 

bangun, membedakan karakteristik antarbangun, 

serta menerapkan konsep dalam menyelesaikan 

permasalahan terkait keliling dan luas.  

 Selain itu, pembelajaran sebelum 

tindakan masih belum sepenuhnya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memahami 

konsep melalui pengalaman yang konkret dan 

aktivitas pemecahan masalah. Kondisi awal 

tersebut menjadi dasar dilaksanakannya 

tindakan pada Siklus I melalui penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media 

Tangrafun berbasis kearifan lokal. Hasil refleksi 

pada Siklus I selanjutnya digunakan sebagai 

dasar perbaikan pembelajaran pada Siklus II, 

sehingga tindakan yang diberikan dapat 

disesuaikan dengan kesulitan dan kebutuhan 

belajar siswa. 

 Desain penelitian yang digunakan 

adalah Kemmis dan McTaggart yang meliputi 

empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting) (Nurmalia & Fitriyeni, 

2025). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua 

pertemuan. Hasil refleksi yang diperoleh pada 

setiap siklus dijadikan sebagai acuan untuk 

memperbaiki pelaksanaan tindakan pada siklus 

selanjutnya. 

 Teknik pengumpulan data meliputi tes, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi 

(Abubakar, 2023). Tes digunakan untuk 

mengukur pemahaman konsep matematika 

siswa pada materi bangun datar, sedangkan 

observasi dilakukan untuk mengamati 

pelaksanaan pembelajaran. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi pembelajaran sebelum dan 
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sesudah tindakan, sedangkan dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung selama 

penelitian berlangsung. 

 Instrumen penelitian terdiri atas soal tes 

pemahaman konsep, lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian 

dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan 

dengan menghitung nilai rata-rata serta 

persentase ketuntasan belajar siswa, sedangkan 

analisis data kualitatif dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 Menghitung nilai siswa secara klasikal, 

dilakukan dengan rumus: 

𝑁𝐴= 
𝐴

𝐵
𝑋 100 

Sumber:( Santoso et al., 2023) 

Keterangan: 

A= Jumlah Skor yang Diperoleh Siswa 

B= Skor Maksimal 

NA= Nilai Siswa 

Untuk mengetahui adanya peningkatan 

pemahaman konsep siswa pada setiap tes di 

akhir siklus, dilakukan perhitungan nilai rata-

rata kelas. Nilai tersebut kemudian dibandingkan 

dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu 75. 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

M=
∑ 𝑋

∑ 𝑛
 

Sumber:( Santoso et al., 2023) 

M= Rata-Rata Kelas 

∑x= Jumlah Nilai yang Diperoleh Siswa 

∑n = Jumlah Siswa 

Setelah analisis menyeluruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dilakukan, 

tahap berikutnya adalah menetapkan kriteria 

penilaian untuk menilai kemampuan tersebut.  

Berikut ini merupakan rumus untuk 

menghitung rata-rata klasikal setiap indikator 

pemahaman konsep siswa, antara lain: 

𝑅𝑥 = 
∑ 𝑋S𝑖

∑ S𝑚
 x 100 

Sumber:( Santoso et al., 2023) 

Keterangan: 

Rx = Rata-rata skor indikator ke-x 

∑Si= Jumlah total skor indikator ke-x 

∑Sm= Jumlah skor maksimal indikator ke-x 

Tabel 1.  Kriteria Penilaian Pemahaman 

Konsep 

Kategori  Nilai  

88 < 100 Sangat Baik 

75 < 87 Baik  

60 < 74 Cukup  

< 60 Kurang  

Sumber: ( Santoso et al., 2023) 

 Penelitian dikatakan berhasil apabila 

penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan media Tangrafun berbasis kearifan 

lokal dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada materi bangun datar. Keberhasilan 

ini ditunjukkan melalui persentase ketuntasan 

belajar secara klasikal minimal sebesar ≥75%, 

yaitu dari seluruh siswa yang memperoleh nilai 

≥75 dengan kriteria cukup. 

3. HASIL 

 Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, dengan setiap siklus terdiri atas dua 

pertemuan. Tindakan yang diberikan berupa 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Tangrafun berbasis kearifan 

lokal pada materi bangun datar untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa. 
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Pemahaman konsep matematika siswa 

diukur melalui tes yang diberikan pada akhir 

setiap siklus. Tes disusun berdasarkan lima 

indikator pemahaman konsep, yaitu kemampuan 

menyatakan ulang konsep, memberikan contoh 

dan bukan contoh, menerapkan konsep secara 

algoritma, mengklasifikasikan objek sesuai 

konsep, dan menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan media Tangrafun 

berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dari siklus 

I ke siklus II. Adapun tahapan pelaksanaan 

Tindakan pada masing-masing siklus diuraikan 

sebagai berikut. 

Hasil Tindakan Pada Siklus 1  

1. Perencanaan  

 Tahap perencanaan dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan dengan menyiapkan seluruh 

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) menyusun 

empat modul ajar sesuai Kurikulum Merdeka yang 

dilengkapi LKPD dan menerapkan model 

Problem Based Learning; (2) menyiapkan bahan 

ajar serta media Tangrafun (Tangram 

Menyenangkan) berbasis kearifan lokal sebagai 

media pembelajaran materi bangun datar; (3) 

menyusun instrumen tes berupa kisi-kisi, soal, 

kunci jawaban, dan pedoman penskoran 

berdasarkan indikator pemahaman konsep; (4) 

menyusun instrumen non-tes berupa lembar soal 

tes siswa selama proses pembelajaran; serta (5) 

menyiapkan dokumentasi menggunakan 

handphone untuk mendokumentasikan 

pelaksanaan penelitian pada setiap pertemuan. 

 

2. Pelaksanaan 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus I 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan 

menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media Tangrafun berbasis 

kearifan lokal. Pertemuan pertama membahas 

materi ciri-ciri bangun datar, sedangkan 

pertemuan kedua membahas keliling bangun 

datar. Setiap pembelajaran dilaksanakan sesuai 

sintaks PBL, yaitu mengorientasikan siswa pada 

masalah, mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok, membimbing penyelidikan 

menggunakan media Tangrafun dan LKPD, 

mempresentasikan hasil diskusi, serta melakukan 

evaluasi dan refleksi bersama untuk mengukur 

pemahaman konsep siswa. 

 

Gambar 2. Orientasi Siswa Pada Masalah 

3. Observasi 

 Tahap observasi dilakukan bersamaan 

dengan pelaksanaan tindakan pada setiap 

pertemuan. Observasi bertujuan untuk mengamati 

pelaksanaan pembelajaran serta perkembangan 

pemahaman konsep siswa dengan menggunakan 

model Problem Based Learning berbantuan media 

Tangrafun berbasis kearifan lokal. Data 

dikumpulkan menggunakan hasil tes pemahaman 

konsep, serta dokumentasi sebagai pendukung 

pelaksanaan penelitian. 

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan 

nilai tes pemahaman konsep untuk mengetahui 

tingkat pemahaman konsep matematika siswa 

setelah pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I. 
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Hasil perhitungan tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam mengevaluasi pencapaian 

pemahaman konsep siswa pada materi bangun 

datar. Adapun hasil pemahaman konsep siswa 

pada Siklus I disajikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Penilaian Siklus I 

Rentang 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Kriteria Presentase  

88 < 100 3 Sangat 

baik 

10% 

75 < 87 14 Baik 46% 

60 <74 7 Cukup 23% 

< 60 6 Kurang 21% 

Total Nilai 2.191 

Rata-Rata 73 

Kriteria  Cukup  

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 33 

Jumlah Siswa 

Tuntas 

17 

Presentase 

Siswa Tuntas 

56% 

Sumber: Peneliti 

Hasil   perhitungan   pemahaman konsep   

siswa,   17   siswa tuntas   sebesar   56%   dan   13  

siswa   tidak   tuntas   yaitu   44%.   Hal   ini 

menunjukkan   bahwa   pemahaman konsep   siswa   

tidak   mencapai   tujuan   yang diinginkan  

sebanyak  75%.  Pada hasil  klasikal  pemahaman 

konsep siswa  kategori  sangat  baik 10%,  baik 

46%,  cukup 23%,  rendah 21%.  Hal  ini  

memerlukan  tindakan  lebih  lanjut pada Siklus II 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

4. Refleksi 

 Hasil tes pemahaman konsep pada Siklus 

I, pembelajaran yang telah dilaksanakan 

menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan 

kondisi pra-siklus. Jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan meningkat dari 6 siswa pada pra-siklus 

menjadi 17 siswa pada Siklus I. Meskipun 

demikian, hasil tersebut belum memenuhi 

indikator keberhasilan. Hal ini dikarenakan 

persentase ketuntasan belajar baru mencapai 56%, 

sedangkan indikator keberhasilan yang ditetapkan 

dalam penelitian ini adalah minimal 75% siswa 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) dan masih terdapat 13 

siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke Siklus II 

dengan melakukan perbaikan pada proses 

pembelajaran, seperti memberikan bimbingan 

yang lebih intensif kepada siswa yang mengalami 

kesulitan, mengoptimalkan penggunaan media 

Tangrafun dalam kegiatan pembelajaran, serta 

memberikan latihan soal yang lebih bervariasi 

sesuai dengan indikator pemahaman konsep. 

Melalui perbaikan tersebut diharapkan 

pemahaman konsep siswa dapat meningkat 

sehingga indikator keberhasilan penelitian dapat 

tercapai. 

Hasil Tindakan Pada Siklus 2  

1. Perencanaan  

 Perencanaan pada Siklus II disusun 

berdasarkan hasil refleksi Siklus I untuk 

memperbaiki kendala yang masih ditemukan 

dalam pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi: (1) menyusun modul ajar dan LKPD 

sesuai materi pada Siklus II, yaitu luas bangun 

datar dan gabungan luas bangun datar; (2) 

menyiapkan bahan ajar serta media Tangrafun 

berbasis kearifan lokal yang disesuaikan dengan 

materi pembelajaran; (3) menyusun instrumen tes 

pemahaman konsep yang meliputi kisi-kisi, soal, 

kunci jawaban, dan pedoman penskoran 

berdasarkan indikator pemahaman konsep; (4) 

menyiapkan lembar observasi untuk mengamati 

pelaksanaan pembelajaran; serta (5) menyiapkan 

dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan tindakan 

pada setiap pertemuan. 
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2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan 

menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media Tangrafun berbasis 

kearifan lokal. Pertemuan pertama membahas 

materi luas bangun datar, sedangkan pertemuan 

kedua membahas gabungan luas bangun datar. 

Pembelajaran dilaksanakan sesuai sintaks PBL, 

yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, 

mengorganisasikan siswa dalam kelompok, 

membimbing penyelidikan menggunakan media 

Tangrafun dan LKPD, mempresentasikan hasil 

diskusi, serta melakukan evaluasi. Pada Siklus II, 

guru memberikan bimbingan yang lebih intensif 

kepada siswa yang mengalami kesulitan, 

mengoptimalkan penggunaan media Tangrafun, 

serta memberikan kesempatan yang lebih luas 

kepada siswa untuk berdiskusi dan 

mengemukakan hasil pemikirannya sehingga 

pemahaman konsep siswa dapat meningkat. 

 

Gambar 4. Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

3. Observasi 

Tahap observasi pada Siklus II 

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan pada setiap pertemuan. Observasi 

bertujuan untuk mengamati pelaksanaan 

pembelajaran serta perkembangan pemahaman 

konsep siswa setelah dilakukan perbaikan 

berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Data penelitian 

diperoleh melalui lembar observasi, hasil tes 

pemahaman konsep, dan dokumentasi sebagai 

pendukung pelaksanaan penelitian. 

Pada siklus II, tindakan perbaikan 

pembelajaran dilaksanakan untuk 

mengoptimalkan pemahaman konsep siswa. Hasil 

penilaian pemahaman konsep pada siklus II adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Siklus II 

Rentang 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Kriteria Presentase  

88 < 100 15 Sangat 

baik 

50% 

75 < 87 11 Baik 37% 

60 <74 4 Cukup 13% 

< 60 0 Kurang 0% 

Total Nilai 2.617 

Rata-Rata 87 

Kriteria  Baik 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 

Jumlah Siswa Tuntas 26 

Presentase Siswa Tuntas 86% 

Sumber: Peneliti 

 Hal ini terlihat dari hasil tes 

pemahaman konsep pada siklus II, dari 30 

siswa yang mendapat nilai ≥ 75 terdapat 26 

anak, dan 4 anak yang mendapat nilai ≤ 75. 

Pada peningkatan belajar siswa secara 

klasikal yaitu pada kategori sangat baik 

50%, baik 37% dan cukup 3%.  

 Perbandingan  hasil  pemahaman 

konsep siswa  dari  prasiklus, siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Peningkatan Pemahaman 

Konsep Siswa 

Tahap 
pelaksanaan 

Siswa 
Tuntas 

Presentase 

Prasiklus  6 20% 
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Siklus I 17 56% 

Siklus II 26 86% 

Sumber: Peneliti 

 Peningkatan pemahaman konsep 

siswa berdasarkan masing-masing indikator. 

 

Gambar 6. Diagram Peningkatan 

Pemahaman Konsep Berdasarkan Indikator 

Keterangan: 

Indikator 1 : Menyatakan ulang konsep yang 

telah dipelajari 

Indikator 2 : Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep. 

Indikator 3 : Menerapkan konsep secara 

algoritma. 

Indikator 4 : Mengklasifikasi objek-objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut 

Indikator 5 : Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representative matematika. 

4. Refleksi 

 Hasil yang diperoleh pada Siklus II 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 

Ngembal Kulon telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan. Hal ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya persentase 

ketuntasan belajar secara klasikal hingga 

mencapai 86%, sehingga telah mencapai 

indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 

75% siswa mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Selain itu, jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan meningkat 

menjadi 26 siswa, sedangkan hanya 4 siswa yang 

belum tuntas. Dengan demikian, penelitian 

tindakan kelas ini dinyatakan selesai pada Siklus 

II karena tujuan penelitian telah tercapai. 

4. PEMBAHASAN 
Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media Tangrafun 

berbasis kearifan lokal menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngembal Kulon. 

Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh 

indikator pemahaman konsep, yaitu kemampuan 

menyatakan ulang konsep, memberikan contoh 

dan bukan contoh, menerapkan konsep secara 

algoritma, mengklasifikasikan objek sesuai 

konsep, serta menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika. 

Indikator satu, kemampuan menyatakan 

ulang konsep mengalami peningkatan dari nilai 

rata-rata 75 pada siklus I menjadi 90 pada siklus 

II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 

semakin mampu menjelaskan kembali konsep 

persegi dan persegi panjang dengan 

menggunakan bahasa sendiri maupun simbol 

matematika yang tepat. Hal tersebut terjadi 

karena model Problem Based Learning 

mendorong siswa membangun pengetahuan 

melalui proses pemecahan masalah, sedangkan 

media Tangrafun membantu memvisualisasikan 

konsep secara konkret. Temuan ini sejalan 
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dengan (Giriansyah et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa kemampuan menyatakan 

ulang konsep merupakan indikator penting 

dalam menunjukkan pemahaman konsep 

matematika. 

Indikator dua, kemampuan memberikan 

contoh dan bukan contoh meningkat dari rata-

rata 73 pada siklus I menjadi 88 pada siklus II. 

Melalui penggunaan media Tangrafun, siswa 

lebih mudah mengidentifikasi karakteristik 

persegi dan persegi panjang serta membedakan 

objek yang termasuk maupun tidak termasuk 

dalam suatu konsep. Pengalaman belajar yang 

konkret tersebut membantu siswa memahami 

konsep secara lebih bermakna. Hasil ini sejalan 

dengan (Meidianti et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa pemahaman konsep ditunjukkan melalui 

kemampuan mengenali contoh dan bukan contoh 

berdasarkan karakteristik konsep yang 

dipelajari. 

Indikator tiga, kemampuan menerapkan 

konsep secara algoritma meningkat dari nilai 

rata-rata 75 pada siklus I menjadi 86 pada siklus 

II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 

semakin mampu menggunakan konsep keliling 

dan luas persegi maupun persegi panjang secara 

sistematis dalam menyelesaikan soal. Tahapan 

pemecahan masalah pada model Problem Based 

Learning membantu siswa menentukan prosedur 

penyelesaian yang tepat, sedangkan media 

Tangrafun mempermudah siswa memahami 

konsep sebelum menerapkannya dalam 

perhitungan. Temuan ini didukung oleh (Apsari 

et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media konkret dapat membantu 

siswa menerapkan konsep matematika secara 

lebih tepat. 

Indikator empat, kemampuan 

mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep 

mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 64 

pada siklus I menjadi 81 pada siklus II. 

Meskipun menjadi indikator dengan nilai 

terendah, peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa semakin mampu mengelompokkan 

bangun datar sesuai sifat-sifat yang dimilikinya. 

Melalui kegiatan diskusi dan penyelesaian 

masalah menggunakan media Tangrafun, siswa 

memperoleh pengalaman langsung dalam 

mengamati dan membandingkan karakteristik 

setiap bangun datar. Hasil ini sejalan dengan 

(Hendriyadi & Pertiwi, 2023) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan objek 

sesuai konsep. 

Indikator lima, kemampuan menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika meningkat dari nilai rata-rata 78 

pada siklus I menjadi 90 pada siklus II. Siswa 

semakin mampu menyajikan konsep melalui 

gambar, simbol, maupun model bangun datar 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning berbantuan 

media Tangrafun. Pengalaman memanipulasi 

media secara langsung membantu siswa 

menghubungkan representasi konkret dengan 

representasi matematis sehingga pemahaman 

konsep menjadi lebih mendalam. Temuan ini 

sejalan dengan (Oktaviani & Farhan, 2023) yang 

menyatakan bahwa penggunaan media konkret 

dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematika siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem 
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Based Learning berbantuan media Tangrafun 

berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Ngembal Kulon. Hal ini 

ditunjukkan oleh persentase ketuntasan klasikal 

yang mencapai 86% pada siklus II. Dengan 

demikian, model Problem Based Learning 

berbantuan media Tangrafun berbasis kearifan 

lokal efektif digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika pada materi bangun datar. 

5. KESIMPULAN 

 Hasil penelitian tindakan kelas 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media 

Tangrafun berbasis kearifan lokal mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Ngembal Kulon 

pada materi bangun datar. Peningkatan tersebut 

ditunjukkan oleh hasil tes pemahaman konsep 

siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II. Pada siklus I, persentase ketuntasan 

klasikal mencapai 56% dengan 17 siswa 

memperoleh nilai ≥75. Selanjutnya, pada siklus 

II persentase ketuntasan klasikal meningkat 

menjadi 86% dengan 26 siswa memperoleh nilai 

≥75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan media Tangrafun berbasis kearifan 

lokal mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 

Ngembal Kulon. 
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